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ABSTRAK

Ananda Rizqgie Padu Hati. 1502030064. Pengembangan Media Pembelajaran
Berbasis Masalah (Problem Based Learning) Pada Materi Himpunan Kelas
VII SMPN 1 Bangun Purba. Skripsi, Medan : Fakultas Keguruan dan Ilimu
Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui validitas dan respons siswa pada media
pembelajaran berbentuk modul berbasis masalah (Problem Based Learning)
materi himpunan pada kelas VII SMPN 1 Bangun Purba. Adapun yang menjadi
subjek dalam penelitian ini adalah seorang dosen ahli, guru matematika dan siswa
kelas VII SMPN 1 Bangun Purba. Model pengembangan modul ini adalah model
4D yang meliputi pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan
(develop) dan penyebaran (disseminate). Modul pembelajaran matematika ini
telah dibuat dengan memenuhi kriteria kevalidan berdasarkan penilaian validator
yang ditunjuk dengan menggunakan lembar validasi ahli. Hasil validasi ahli pada
aspek komponen bahan ajar diperoleh nilai rata-rata 95,1% dengan kriteria sangat
baik, kemudian pada aspek substansi materi diperoleh nilai rata-rata 78% dengan
kriteria baik dan pada aspek tampilan fisik diperoleh nilai rata-rata 87,5% dengan
kriteria sangat baik. Dengan demikian, penilaian dari para ahli diperoleh rata-rata
nilai keseluruhan 86,8% dan dapat disimpulkan bahwa modul yang dikembangkan
sangat baik. Sedangkan berdasarkan hasil uji coba kelompok kecil diperoleh rata-
rata sebesar 88,4% dengan kriteria sangat baik. Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran
matematika berbasis masalah (Problem Based Learning) pada materi Himpunan
untuk siswa SMP kelas VI layak untuk digunakan ditinjau dari aspek kevalidan.

Kata kunci : Modul, Matematika, Problem Based Learning, Himpunan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah kunci perbaikan kualitas sumber daya manusia sehingga
upaya peningkatan mutu pendidikan senantiasa terus dilakukan. Banyak cara yang
dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan, diantaranya dengan
melakukan pembaharuan kurikulum dan penyediaan perangkat pendukungnya,
penyediaan alat peraga, serta memberikan pelatihan bagi guru-guru. Dalam
kegiatan belajar mengajar di tingkat dasar maupun menengah, siswa dituntut tidak
hanya menguasai konsep-konsep setiap mata pelajaran namun dapat pula
mengomunikasikannya, salah satu mata pelajaran yang dipelajari di tingkat dasar

maupun menengah adalah matematika.

Matematika merupakan salah satu materi yang mendasari perkembangan
bidang teknologi dan informasi. Hal itu didukung juga dari kegunaan matematika
sampai sekarang ini yang dapat diaplikasikan sebagai cara untuk memecahkan
masalah dan persoalan kehidupan yang memerlukan kemampuan berhitung,

mengukur menyampaikan informasi,dan juga pengambilan keputusan.

Banyak siswa yang masih merasa kesulitan dalam  mempelajari  dan
menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-hari sehingga fungsi dan
kegunaan matematika kurang bermakna. Peserta didik lebih memandang mata

pelajaran matematika sebagai mata pelajaran yang berisi rumus-rumus yang harus



dihafalkan tanpa dapat merasakan makna matematika itu sendiri. Berbagai usaha
serta perubahan telah dilakukan oleh guru dengan menggunakan berbagai metode
pembelajaran namun hal itu belum menunjukkan hasil yang optimal. Masih
banyak peserta didik yang mengalami kesulitan memahami matematika, tidak
hanya dari materi nya tetapi juga cara penyampaian guru yang terkadang masih

sulit diterima peserta didik.

Selain itu, ada beberapa hal yang menjadi fokus perhatian yaitu buku
pegangan yang digunakan guru dan siswa yang banyak berisi latihan soal
sehingga siswa terbiasa menghafal rumus agar dapat menyelesaikan soal tanpa
mengetahui bahwa konsep yang dipelajarinya berguna bagi kehidupan nyata.
Pemberian materi yang disampaikan guru melalui buku pegangan kurang
membiasakan siswa menemukan sendiri pengetahuannya sehingga dapat
menjadikan siswa bergantung pada gurunya karena mereka tidak dibiasakan untuk
menghubungkan sendiri konsep-konsep yang sebenarnya bisa dikembangkan

untuk siswa.

Siswa kurang termotivasi untuk menggunakan buku sebagai sumber tambahan
untuk belajar. Dalam pembelajaran guru telah berusaha untuk mencoba
mengkombinasikan beberapa metode seperti tanya jawab, namun hal itu hanya
sebatas untuk mengetahui kemampuan siswa dalam memahami materi. Serta
untuk mengetahui apakah siswa memperhatikan dan mendengarkan gurunya saat
menjelaskan. Kesulitan guru untuk mengilustrasikan masalah nyata yang
berkaitan dengan materi dan kesulitan pemberian pemahaman awal juga

menjadikan pembelajaran matematika dikelas menjadi jauh dari dunia nyata yang



sebenarnya bisa dihadirkan dalam pembelajaran matematika. Ratna
Widyaningrum,dkk (2013) bahwa guru-guru masih banyak menggunakan sumber
belajar yang tersedia dipasaran yang tidak sesuai dengan kondisi maupun karakter

siswa.

Modul adalah seperangkat bahan ajar yang disajikan secara sistematis
sehingga memungkin kan peserta didik belajar sesuai kecepatan belajarnya tanpa
tergantung pada orang lain atau bimbingan yang sangat terbatas. Suatu modul
harus dapat diakses secara terpisah-pisah dan dapat dipahami secara mandiri. Hal
inilah yang menjadikan kelebihan modul dibandingkan dengan bahan ajar lain, hal
itu karena modul memuat sekumpulan bahan pembelajaran, mekanisme,

komunikasi dan interaksi, tugas-tugas spesifik, dan komponen evaluasi.

Pemerintah  melalui  Kemendikbud  telah  mengembangkan  dan
mengimplementasikan kurikulum baru sebagai salah satu terobosan pada bidang
pendidikan yaitu kurikulum 2013. Salah satu tugas guru dalam melaksanakan
kurikulum 2013 adalah merubah pandangan pembelajaran yang berpusat kepada
guru menjadi berpusat kepada siswa yang memungkinkan siswa dapat terlibat
aktif dalam pembelajaran dan saling bekerja sama dalam menemukan
pengetahuannya. Proses pembelajaran yang dikehendaki dalam k13 adalah
pembelajaran yang mengkedepankan pengalaman personal melalui observasi,

bertanya, menyimpulkan dan mengkomunikasikan.

Salah satu model pembelajaran matematika yang mengacu pada kurikulum

2013 adalah pembelajaran berbasis masalah atau biasa dikenal dengan problem



based learning (PBL). Beberapa keunggulan model ini adalah mengembangkan
kemampuan siswa untuk menemukan konsep dan melibatkan siswa secara aktif
dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan dunia nyata sehingga dengan

ini diharapkan pembelajaran lebih bermakna.

Problem based learning merupakan pembelajaran yang berpusat pada siswa
dimana siswa secara mandiri menganalisis permasalahan yang mereka hadapi.
Problem based learing merupakan pembelajaran, yang tujuan utamanya
meningkatkan aplikasi pengetahuan siswa, pemecahan masalah, dan keterampilan
untuk belajar mandiri dengan mengharuskan mereka secara  aktif

mengartikulasikan, memahami, dan memecahkan masalah.

Pembelajaran matematika dengan menggunakan modul berbasis masalah
diharapkan dapat memberi ruang bagi siswa untuk melatih dan mengembangkan
kemampuannya dalam belajar sehingga diharapkan pula merubah paradigma dari
pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi pembelajaran yang berpusat pada
siswa. Penggunaan modul ini diharapkan bisa dilakukan secara individual
terhadap siswa maupun secara klasikal. Pembelajaran secara individual yaitu
ketika siswa mempelajari modul satu ke modul berikutnya sesuai dengan
kecepatan belajar nya masing-masing. Pembelajaran secara klasikal dilakukan
ketika siswa belajar dalam waktu bersamaan dengan siswa lain dan melakukan
kegiatan yang mengharuskan dilakukan dengan siswa lain seperti diskusi dan

bekerja sama.



Berdasarkan uraian tersebut, pembelajaran dalam bentuk modul dengan model
berbasis masalah diharapkan dapat memfasilitasi guru dalam menciptakan
pembelajaran yang lebih bermakna karena menghadirkan masalah-masalah yang
dekat dengan kehidupan siswa sehingga siswa sehingga siswa memiliki gambaran
tentang aplikasi ilmu yang dipelajari. Modul juga bisa menjadi bahan belajar bagi
siswa untuk mengembangkan kemandirian, keaktifan dalam memecahkan masalah
dan dalam menemukan konsep matematika. Hal itu sesuai dengan Depdiknas
dalam Wayan Samayasa,dkk (2013) yang menyatakan bahwa pengembangan
modul dapat menjawab dan memecahkan masalah ataupun kesulitan dalam
belajar. Hal itu karena terdapat sejumlah materi pembelajaran yang sering kali
peserta didik sulit untuk memahami ataupun pendidik sulit untuk menjelaskan.
Kesulitan tersebut dapat saja terjadi karena materi tersebut abstrak, rumit dan
asing. Apabila materi bersifat abstrak, maka modul mampu membantu peserta
didik menggambarkan sesuatu yang abstrak tersebut misalnya dengan penggunaan
foto,gambar,bagan, dan lainnya. Apabila materi pembelajaran bersifat rumit, dapat
dijelaskan secara sederhana sesuai tingkat berfikir peserta didik sehingga lebih
mudah dipahami. Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti mengambil judul
“Pengembangan Media Pembelajaran Modul Berbasis Masalah (Problem Based

Learning) pada Materi Himpunan Kelas VII SMPN 1 Bangun Purba”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas peneliti dapat menyimpulkan

identifikasi masalah nya yaitu



Siswa merasa kesulitan dalam mempelajari dan menerapkan matematika
dalam kehidupan sehari-hari.

Buku pegangan siswa hanya berisi latihan soal sehingga siswa terbiasa
menghafal rumus agar dapat menyelesaikan soal tanpa mengetahui bahwa
konsep yang dipelajarinya berguna bagi kehidupan nyata.

Buku pegangan kurang membiasakan siswa menemukan sendiri
pengetahuannya sehingga dapat menjadikan siswa bergantung pada gurunya.
Siswa kurang termotivasi untuk menggunakan buku sebagai sumber

tambahan untuk belajar.

C. Batasan Masalah

1

2

Untuk membatasi agar permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini lebih

terarah dan jelas maka perlu dilakukan pembatasan masalah dalam penelitian ini:

Media pembelajaran dengan materi himpunan.
Pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning).

Siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bangun Purba

Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini

dinyatakan sebagai berikut:

1.

Bagaimanakah pengembangan media pembelajaran berbasis masalah
(Problem Based Learning) pada materi himpunan kelas VII SMPN 1 Bangun

Purba?



E. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini dinyatakan sebagai berikut:

Untuk mengetahui bagaimana mengembangkan media pembelajaran berbasis
masalah (Problem Based Learning) pada materi himpunan kelas VII SMPN 1

Bangun Purba.

Manfaat Penelitian

Hasil pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis

Memberikan wawasan dan pengetahuan mengenai tahapan dan proses
pengembangan modul untuk pembelajaran berbasis masalah yang kemudian
dapat dijadikan salah satu acuan untuk mengembangkan bahan ajar
matematika.

Manfaat Praktis

a. Memberikan masukan kepada guru, calon guru atau praktisi pendidikan
dalam pembelajaran matematika untuk memilih model pembelajaran yang
tepat bagi siswanya sehingga dapat mengoptimalkan hasil belajar matematika

siswa.



b. Sebagai bahan masukan sebagai guru matematika tentang pentingnya
pemilihan dan penggunaan bahan ajar yang tepat untuk mencapai tujuan

pembelajaran yang diharapkan.



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Pengertian Modul

a. Modul

Modul merupakan salah satu komponen yang memegang peranan penting
dalam proses pembelajaran. Dalam pembelajaran matematika, guru yang belum
memiliki modul sebagai bahan ajar untuk melengkapi pembelajaran bagi siswa
merupakan salah satu faktor penyebab masih berlakunya model pembelajaran
konvensional yang sekaligus menjadi salah satu faktor penyebab rendahnya
efisiensi dan efektivitas pembelajaran siswa (F.Yuliawati, 2013:170).

Modul adalah sarana pembelajaran dalam bentuk tertulis atau cetak yang
disusun secara sistematis, memuat materi pembelajaran, metode, tujuan
pembelajaran berdasarkan kompetensi dasar atau indikator pencapaian
kompetensi, petunjuk kegiatan belajar mandiri (self instructional), dan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menguji diri sendiri melalui latihan
yang disajikan dalam modul tersebut. Berdasarkan pandangan sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa modul pada dasarnya salah satu bahan ajar yang disusun
secara sistematis dan bertahap yang dapat dijadikan sebagai pengganti fungsi
pendidik untuk membimbing peserta didik menguasai materi yang diajarkan

sesuai dengan kecepatan belajar setiap siswa.
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b. Karakteristik Modul

Pengembangan modul harus memperhatikan karakteristik yang diperlukan
sebagai modul. Berikut merupakan karakteristik modul:
1) Self Instructional,

Self Intructional yaitu bahan ajar yang dapat membuat siswa mampu
membelajarkan diri sendiri dengan bahan ajar yang dikembangkan. Didalam
bahan ajar harus terdapat tujuan yang dirumuskan dengan jelas, baik tujuan akhir
maupun tujuan antara. Melalui penggunaan modul, siswa mampu belajar secara
mandiri dan tidak selalu tergantung pada guru maupun pihak lainnya. Untuk
memenuhi karakter Self Instructional maka dalam modul harus memenuhi
Kriteria:

a) Memuat tujuan yang dirumuskan dengan jelas.

b) Memuat materi pembelajaran yang dikemas dalam unit-unit kecil sehimgga
memudahkan belajar secara tuntas.

c) Memuat contoh dan ilustri yang mendukung kejelasan pemaparan meteri
pembelajaran.

d) Memuat latihan soal dan tugas yang memungkinkan siswa memberikan respon
dan dapat mengukur tingkat penguasaannya.

e) Memuat permasalahan kontekstual.

f) Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif.

g) Memuat rangkuman materi pembelajaran.

h) Memuat instrumen penilaian yang memungkinkan penggunaan melakukan self

assessment.
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i) Memuat umpan balik atas penilaian, sehingga penggunaannya mengetahui
tingkat penguasaan materi.
j) Menyediakan informasi tentang rujukan atau referensi yang mendukung materi
pembelajaran dan modul.
2) Self Contained

Seluruh materi pembelajaran dari satu unit kompetensi atau sub kompetensi
yang dipelajari terdapat di dalam suatu modul secara utuh.16 Tujuan dari konsep
ini adalah memberi kesempatan siswa untuk belajar secara tuntas dan modul bisa
membuat rangkaian kegiatan belajar yang direncanakan dan sistematis.
3) Stand Alone

Modul yang dikembangkan tidak tergantung pada media lain atau tidak harus
digunakan bersama-sama dengan media pembelajaran lain. Jika modul tersebut
masih berhubungan atau masih membutuhkan media lain, maka tidak bisa
dikatakan modul tersebut berdiri sendiri.
4) Adaftive

Modul dapat menyusun perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
serta fleksibel digunakan, ini merupakan suatu modul yang dikatakan adaftive.
Selain itu modul yang adaptive adalah jika isi materi pembelajaran dapat
digunakan sampai dengan kurun waktu tertentu.
5) User Friendly

Modul harus memiliki sifat bersahabat dengan pemiliknya. Dengan kata lain

modul harus mudah dipahami sehingga memudahkan siswa untuk memahami dari
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isi modul yang sudah disediakan, sehingga tidak hanya sebagai buku pegangan

saja hamun juga sebagai pegangan dan buku pelajaran yang harus dipelajari.

o

Fungsi dan Tujuan Penulisan Modul

Sebagai salah satu bahan ajar modul memiliki fungsi (Andi 2012:106)

Bahan ajar mandiri bagi peserta didik tanpa tergantung dari kehadiran

pendidik.

Pengganti fungsi pendidik, yakni mampu menjelaskan materi dengan baik dan

mudah dipahami oleh peserta didik sesuai dengan tingkat pengetahuan dan

usia mereka.

Sebagai alat evaluasi, yakni peserta didik dituntut untuk dapat mengukur dan

menilai sendiri tingkat penguasaan nya terhadap materi yang dipelajari.

Sebagai bahan rujukan bagi peserta didik.

Modul mempunyai banyak arti berkenaan dengan kegiatan belajar mandiri.

Penulisan modul memiliki tujuan (Depdiknas 2008:5)

a. Memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak terlalu
bersifat verbal.

b. Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, daya, indra, baik peserta didik atau
guru.

c. Dapat digunakan secara tepat dan bervariasi.

d. Memungkinkan siswa dapat mengukur atau mengevaluasi sendiri hasil

belajarnya.
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d. Format Modul

Sebuah modul akan lebih bermanfaat apabila dapat dipahami, menarik dan
mudah untuk dipergunakan. Sabri mengemukakan modul merupakan satu unit
lengkap yang terdiri dari serangkaian kegiatan belajar yang disusun untuk
membantu siswa dalam mencapai tujuan yang telah dirumuskan. Berbagai
komponen tersebut selanjutnya dikemas dalam format modul sebagai berikut:

1. Bagian Pembuka, terdiri atas judul, daftar isi, peta informasi, daftar tujuan
kompetensi dan tes awal.

2. Bagian Inti, terdiri atas pendahuluan, hubungan dengan materi atau pelajaran
yang lain, dam uraian materi.

3. Bagian Penutup, terdiri atas glossary atau daftar istilah, tes akhir, dan indeks.

e. Aspek Yang Dinilai Dalam Modul
Sesuai dengan panduan Depdiknas 2008, aspek-aspek yang dinilai dalam

modul meliputi komponen-komponen berikut.

1. Kelayakan isi, meliputi kesesuaian materi dengan SK dan KD, keakuratan
materi, pendukung materi pembelajaran, dan kemutakhiran materi.

2. Kelayakan penyajian, meliputi teknik penyajian, pendukung penyajian,
penyajian pembelajaran, serta kelengkapan penyajian.

3. Penilaian bahasa, meliputi lugas, komunikatif, dialogis dan interaktif,
kesesuaian dengan perkembangan peserta didik, serta penggunaan istilah,

simbol, atau ikon.
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f. Langkah-Langkah Penyusunan Modul
Buku panduan Depdiknas 2004 menyebutkan bahwa langkah-langkah

penyusunan modul meliputi hal-hal berikut

1. Analisi Kurikulum
Untuk menentukan kompetensi/sub kompetensi mana yang memerlukan bahan
ajar berupa modul.

2. Menentukan Judul Modul
Apabila dalam kompetensi dasar terdapat maksimal empat materi pokok
maka, kompetensi tersebut dapat dijadikan satu modul. Penamaan judul modul
dapat berupa kalimat tanya, kalimat atau pernyataan yang dapat
menumbuhkan semangat dan memotivasi peserta didik untuk mempelajari
modul tersebut secara mandiri.

3. Menentukan Peta Kedudukan Modul
Untuk menggambarkan urutan atau kedudukan modul dari keseluruhan modul
per mata pelajaran sehingga dapat tergambar judul modul mana yang harus
didahulukan.

4. Menyusun atau Menulis Modul
Penyusunan modul biasanya dilakukan dengan menggunakan format tertentu.
Format modul yang digunakan sesuai buku panduan penyusunan modul dari
Depdiknas 2004 meliputi unsur-unsur berikut
a. Halaman Sampul (cover)

1. Judul modul.

2. Nama mata pelajaran, kelas dan semester.
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3. Pada bagian kanan atas halaman dituliskan kode modul.

4. Jika dimungkinkan sebaiknya diberikan ilustrasi baik barupa gambar
atau foto yang menggambarkan materidalam modul sesuai dengan
judul modul.

5. Nama instansi atau tahun.

Halaman Judul

1. Judul modul.

2. Nama mata pelajaran, kelas, dan semester.

3. Nama penyusun dan penyunting (jika ada).

4. Nama instansi yang bertanggung jawab.

5. Tahun pembuatan/penyusun.

Kata Sambutan

Kata sambutan untuk setiap modul dimaksud untuk lebih memperkuat

suatu modul untuk digunakan.

Kata Pengantar

Kata pengantar dibuat oleh penyusun.

Daftar Isi

Pendahuluan

Deskripsi Modul

Memuat penjelasan singkat tentang lingkup materi pokok dalam

kompetensi dasar saja yang diuraikan dalam modul, dan hasil belajar yang

akan dicapai setelah peserta didik menguasai modul.

Peta Kedudukan Modul
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Mencantumkan struktur yang menunjukkan kedudukan modul yang akan

dipelajari dalam keseluruhan modul untuk satu mata pelajaran.

Glosarium

Istilah atau singkatan tertentu yang sering digunakan dalam uraian,

termasuk kata-kata sulit, baik yang berasal dari bahasa asing atau bahasa

Indonesia.

Petunjuk Penggunaan Modul

. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar

1. SK dan KD diuraikan tentang spesifikasi yang diharapkan dikuasai
siswa setelah mengikuti kegiatan belajar dalam modul.

2. Rumusan kompetensi dasar memuat kompetensi yang diharapkan,
kriteria keberhasilan, dan kondisi atau variabel yang diberikan.

Lembar Cek Kemampuan

Lembar ini memuat pertanyaan yang mempelajari materi dalam modul.

. Kegiatan Belajar

Dalam satu kegiatan memuat komponen-komponen sebagai berikut

1. Judul materi

2. Uraian materi

3. Rangkuman

4. Tugas

5. Tes

6. Tindak lanjut, dalam hal ini diuraikan tentang apa yang harus

dilakukan siswa setelah siswa menyelesaikan tes.
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n. Penilaian
Memuat instrumen tes yang harus dikerjakan oleh peserta didik untuk
mengetahui tingkat kompetensi sebagaimana tercantum dalam kompetensi
dasar.

0. Daftar Pustaka

Daftar pustaka memuat sumber-sumber referensi yang dijadikan rujukan
dalam menyusun modul.

p. glosarium
B. Matematika
1. Pengertian Matematika

Pendidikan merupakan salah satu usaha yang dilakukan untuk
mempersiapkan diri ter-utama bagi peserta didik dalam menghadapi per-
masalahan yang semakin hari semakin kom-pleks. Pendidikan yang demikian
tidak hanya mengedepankan penguasaan pengetahuan na-mun juga membentuk
pola pikir dan bersikap. Dalam pendidikan pada abad ke-21 secara lebih lanjut
dijelaskan bahwa pendidikan mengede-pankan kemampuan berikut,

Dalam rangka mendukung peran pendi-dikan sebagai pola pikir dan
pembentuk sikap, pendidikan matematika melatih peserta didik untuk berpikir
kritis dan bersikap. Dalam stan-dar isi kurikulum 2013 dijelaskan bahwa dalam
muatan matematika peserta didik diharapkan dapat menunjukkan sikap, logis,
kritis, analitis, kreatif, cermat dan teliti, bertanggung jawab, responsif, dan tidak

mudah menyerah dalam memecahkan masalah.
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C. Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning)
1. Pengertian

Problem based learning atau sering diartikan sebagai pembelajaran berbasis
masalah merupakan alternatif pembelajaran yang sangat memperhatikan pola
berpikir peserta didik termasuk juga kemampuan berpikir kritis. Problem based
learning dirancang untuk membantu peserta didik mengembangkan keterampilan
berpikir, keterampilan menyelesaikan masalah, dan keterampilan intelektualnya;
mempelajari peran-peran orang dewasa dengan mengalaminya melalui berbagai
situasi riil atau situasi yang disimulasikan; dan menjadi pelajar yang mandiri dan
otonom (Arends, 2008:43). Problem based learning (PBL) memfasilitasi peserta
didik melalui kegiatan investigasi dan diskusi untuk menentukan dan memutuskan
penyelesaian mana yang dianggap paling baik (Fogarty, 199:8).

Pembelajaran berbasis masalah merupa-kan inovasi dalam pembelajaran
dalam abad ke- 21 karena dalam pembelajaran tersebut kemam-puan berpikir
peserta didik benar-benar diopti-malisasikan melalui kerja kelompok atau tim
yang sistematis, sehingga peserta didik dapat mengembangkan kemampuan
berpikirnya secara berkesinambungan. Margetson mengemukakan bahwa
Problem-based learning (PBL) membantu untuk meningkatkan keterampilan
belajar sepanjang hayat dalam pola pikir yang terbuka, reflektif, kritis, dan belajar
aktif (Rusman, 2001, p. 230).

Selain itu, dalam PBL guru juga memba-ngun sikap positif terhadap mata
pelajaran khususnya matematika (Arends, 2008, p. 56). Fitur kolaborasi yang ada

dalam PBL akan mendorong Kketerlibatan peserta didik dalam pembelajaran
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sehingga nantinya akan mening-katkan ketertarikan peserta didik dalam pem-

belajaran

2. Sintaks Pembelajaran Berbasis Masalah

Kemendikbud melalui buku panduan kurikulum 2013 menjelaskan bahwa

tahapan-tahapan model PBL ditunjukan pada tabel 2.2

Tabel 2.1 tahapan-tahapan PBL

Fase fase

Kegiatan

Fase 1
Orientasi peserta didik tentang
permasalahan kepada peserta

didik

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran |,
menjelaskan berbagai kebutuhan logistik
penting dan memotivasi peserta didik

untuk terlibat aktif

Fase 2

Mengorganisasikan peserta didik

Guru membantu peserta didik untuk
mendifinisikan dan mengorganisasikan
tugas-tugas belajar yang terkait dengan

permasalahannya

Fase 3
Membantu menyelidiki mandiri

dan kelompok

Guru mendorong peserta didik untuk
mengumpulkan informasi, melaksanakan
untuk

eksperimen mendapatkan

penjelasan dan pemecahan masalah

Fase 4

Mengembangkan dan

Guru membantu peserta didik dalam

merencanakan dan menyiapkan hasil




20

menyajikan hasil karya karya yang sesuai

Fase 5 Guru mengevaluasi hasil belajar dan
Menganalisis dan mengevaluasi | membantu peserta didik melakukan
proses pemecahan masalah refleksi terhadap penyelidikan atau tugas

yang telah dikerjakan

Menurut Yatim Riyanto (2009), langkah-langkah PBL adalah

1. Guru memberikan permasalahan kepada peserta didik

2. Peserta didik dibentuk kelompok Kkecil, kemudian kelompok tersebut
mendiskusikan masalah dengan pengetahuan dan ketrampilan yang dimiliki.
Peserta didik juga membuat rumusan permasalahan.

3. Peserta didik rajin berdiskusi dengan kelompoknya untuk menyelesaikan
masalah yang diberikan dengan melaporkan data-data yang sudah diperoleh.

4. Kegiatan diskusi penutup dilakukan apabila proses sudah memperoleh solusi

yang tepat.

D. Kerangka Konseptual

Proses pembelajaran matematika tidak hanya mengkedepankan aspek
mengingat dan menguasai materi tetapi juga aspek aplikasi,analisis, maupun
aktivitas belajar, berdiskusi dan bekerja sama dalam pembelajaran akan melatih
siswa untuk aktif mengkonstruksi pengetahuan tentang matematika sehingga
diharapkan aspek lain seperti mengingat, memahami materi menjadi lebih

tertanam didalam diri siswa. Salah satu model pembelajaran yang dapat
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mendorong itu semua adalah pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based
Learning. PBL merupakan salah satu pembelajaran yang mendorong peserta didik
untuk bekerja secara kelompok untuk mencari solusi dari permasalahan dunia
nyata. Pemberian rangsangan berupa masalah yang kemudian dilakukan
pemecahan masalah oleh peserta didik diharapkan dapat menambah keterampilan
siswa dalam pencapaian materi pembelajaran dan prestasi belajar siswa.

Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik kurikulum 2013, dimana pada kurikulum 2013 siswa aktif melalui
kegiatan mengamati, menanya, menganalisis, mengkomunikasikan baik secara
lisan, tulisan, grafik, dan lain-lain. Pengalaman belajar dan materi matematika
dapat diperoleh tidak hanya dari kelas, siswa dapat belajar dari lingkungan sekitar
kapan dan dimanapun berada. Akan tetapi kenyataannya belajar dengan fokus
hanya didapat oleh siswa melalui buku pelajaran dengan fasilitas seorang guru.
Oleh karena itu perlu disusun bahan belajar yang dapat menggabungkan materi
dan pengajaran komunikatif untuk memberikan pengalaman belajar pada masing
masing siswa. Sehingga pengembangan bahan ajar berupa modul masih layak
dilakukan. Selain bisa membantu guru dalam menunjang pembelajaran yang
bernuansa pembelajaran berbasis masalah, pengembangan ini juga bisa
memberikan gambaran kepada guru tentang langkah dan cara mengembangkan
modul sehingga diharapkan mereka dapat mengembangkan sendiri bahan ajar
untuk materi lain.

Modul matematika dengan model PBL pada materi pokok himpunan kelas

VIl SMP adalah salah satu alternatif yang bisa membantu guru dan bisa menjadi
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salah satu bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran. Masalah yang
disajikan dalam modul adalah masalah yang dekat dengan kehidupan siswa.
Langkah langkah penyelesaian masalah dalam modul dapat mendorong siswa
untuk bekerja sama mengkonstruksi pengetahuan dan saling mengevaluasi hasil
pekerjaan yang direpresentasikan baik dalam bentuk gambar, atau berbagai
alterntaif lain yang muncul sebagai karya siswa, serta belajar dimana pun berada
sesuai dengan kecepatan belajarnya masing masing serta mengevaluasi
kemampuannya sendiri sehingga dapat mewujudkan pembelajaran yang berpusat
pada siswa dan tercapai kemampuan siswa yaitu aspek kecakapan, sikap, dan

pengetahuan yang sesuai dengan tujuan kurikulum



Tabel 2.2 Kerangka Konseptual

Tahap pendefinisian (Define):

> Siswa tertarik pada bahan ajar yang berkaitan langsung dengan
kehidupan seharihari dalam hal ini berhubungan langsung dengan
budaya.

> Siswa tertarik pada metode yang bisa mengaktifkan diri mereka
sendiri dalam hal ini metode problem base learning.

» Bahan ajar yang digunakan hanya berisi materi berupa teks tanpa
gambar dengan tampilan yang kurang menarik, dan petunjuk kerja
atau pengerjaannya kurang jelas dan sulit dipahami oleh siswa, serta
kurangnya contoh aplikasi nyata tentang matematika dalam
kehidupan sehari-hari.

> pembelajaran yang berlangsung masih berpusat pada guru.

|

Siswa belum mendapatkan hasil yang optimal
dan kurang aktif dalam proses pembelajaran

v

Tahap perencanaan (Design) Melakukan Pemilihan
Bahan Ajar, Pemilihan Format(Format Selection),
Rancangan Awal (initial design)

v

Tahap Validasi Ahli/ Revisi
pengembangan |3 Praktisi (Expert  fmmp OV

: Produk
(Develop) (Apprasial)

v
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Bahan Ajar Valid [€====1 Revisi [€==== Uji Coba Produk

Tahap penyebaran
(Dessiminate)
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E. Penelitian yang Relevan
Sebelum peneliti melakukan penelitian sudah banyak peneliti terdahulu yang

melakukan penelitian yang serupa diantaranya:

1. F.Fakhriyah (2014) dalam penelitiannya yang berjudul penerapan problem
based learning dalam upaya mengembangkan kemampuan berfikir Kritis
mahasiswa. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan PBL
dapat membantu mengembangkan mengembangkan kemampuan berfikir kritis
mahasiswa. Penelitian lain yang berhubungan dengan PBL adalah Gede
Widiada,dkk (2013) tentang pengaruh implementasi pembelajaran berbasis
masalah terhadap hasil belajar matematika. Hasil dari penelitian tersebut
menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa dengan pembelajaran
berbasis masalah lebih tinggi dari hasil belajar siswa dengan pembelajaran
konvesional.

2. Penelitian yang relavan dengan pengembangan modul adalah penelitian
Wayan Somayasa, dkk (2013) tentang pengembangan modul matematika
realistik disertai asesmen otentik yang bertempat di SMK N 3 Siangaraja.
Hasil penelitiannya menunjukan bahwa tahap yang dilakukan para peneliti
hanya sampai pada tahap uji coba terbatas yaitu suatu upaya untuk melakukan
evaluasi dan revisi hingga prototipe final berupa modul yang siap di
implementasikan dalam situasi sebenarnya. Hasil penelitian tersebut juga
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nilai rata-ratahasil belajar sebelum

dan sesudah menggunakan modul



BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di sekolah SMP Negeri 1 Bangun Purba yang
beralamatkan di jl. Sisingamangaraja, Bangun Purba Kecamatan Bangun Purba ,
Kabupaten Deli Serdang , Sumatera Utara 20581. Waktu penelitian ini
dilaksanakan pada semester ganjil Tahun Pelajaran 2019/2020.
B. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian

Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP
Negeri 1 Bangun Purba.
2. Objek Penelitian

Objek Penelitian ini adalah pengembangan media pembelajaran modul
berbasis masalah (problem based learning) pada materi himpunan kelas VII SMP
Negeri 1 Bangun Purba.

C. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau
Research and Development (R&D). Metode penelitian dan pengembangan adalah
metode yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguiji
keefektifan produk tersebut. Penelitian pengembangan ini mengikuti suatu
langkah-langkah secara siklus. Langkah-langkah penelitian atau proses

pengembangan ini terdiri dari kajian tentang temuan penelitian produk yang akan
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dikembangkan, pengembangan produk berdasarkan temuan-temuan tersebut,
melakukan uji coba lapangan sesuai dengan latar dimana produk tersebut akan
dipakai, dan melakukan revisi terhadap hasil uji lapangan

Secara singkat, penelitian dan pengembangan dapat diartikan sebagai
penelitian yang menghasilkan sebuah produk yang divalidasi oleh beberapa tim
ahli yang selanjutnya akan di ujicobakan di lapangan. penelitian dan
pengembangan yang dilakukan adalah untuk menghasilkan produk berupa bahan
ajar matematika yang berbentuk modul pembelajaran berbasis masalah (problem
based learning) himpunan kelas VII.
D. Metode Penelitian

Metode merupakan alat bantu yang berguna untuk memperlancar pelaksanaan
penelitian. Oleh karena itu agar penelitian ini bersifat ilmiah maka perlu
menggunakan metode. Metode penelitian menurut Suharsimi Arikunto adalah
cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitian. Menurut
sugiyono metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan
dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan
untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah dalam bidang
pendidikan. Penulis menyimpulkan bahwa yang dimaksud dengan metode penelitian
adalah cara yang diperlukan dan digunakan oleh seorang peneliti dalam mencari,
menemukan, dan mengumpulkan data-data penelitian guna mencapai tujuan
penelitian.

Metode penelitian pengembangan pada Penelitian ini mengacu pada langkah

langkah penelitian dan pengembangan 4D yang dikembangkan oleh S. Thigharajan,
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Dorothy Semmel, dan Melvyn I. Semmel. Tahap-tahap dalam pengembangan ini

yaitu: Define, Design, Develop, Disseminate.

Define Inﬂ H|:>{ Develop |] N Disseminate

E. Prosedur Pengembangan

1. Tahap Pendefinisian (Define)

Tahap define ini mencakup empat langkah pokok, yaitu analisis Front-end
(front-end analysis), analisis konsep (concept analysis), analisis tugas (task
analysis), dan perumusan tujuan pembelajaran (specifying instructional
objectives).

a. Analisis Front-end (front-end analysis)

Analisis front-end dilakukan dengan cara wawancara ke guru dan siswa untuk
memunculkan dan menetapkan masalah dasar yang dihadapi dalam pembelajaran.
b. Analisis konsep (concept analysis)

Analisis konsep ini dilakukan dengan cara wawancara untuk mengidentifikasi
konsep pokok yang akan diajarkan, menyusunnya dalam bentuk hirarki, dan
merinci konsep konsep individu ke dalam hal yang kritis dan yang tidak relevan.
Analisis konsep yang telah dilakukan adalah mengidentifikasi bagian-bagian
penting dan utama yang akan dipelajari dan menyusun secara sistematis sub
materi yang relevan yang akan masuk pada bahan ajar berdasarkan Analisis
Front-end (front-end analysis) yaitu Petunjuk Penggunaan, Kompetensi Dasar

(KD) dari modul pembelajaran.
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c. Analisis Tugas (task analysis)

Selanjutnya setelah Analisis konsep (concept analysis) dilanjutkan dengan
analisis tugas (task analysis). Analisis tugas ini dilakukan dengan cara wawancara
yang bertujuan untuk mengidentifikasi keterampilan-keterampilan utama yang
akan dikaji dan menganalisisnya kedalam himpunan keterampilan tambahan.
Analisis ini memastikan ulasan yang menyeluruh tentang tugas dalam materi
pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis diperoleh gambaran mengenai tugas-
tugas yang diperlukan dalam pembelajaran sesuai dengan standar isi.

d. Perumusan Tujuan Pembelajaran (specifying instructional objectives)

Perumusan tujuan pembelajaran yaitu merangkum hasil dari analisis konsep
dan analisis tugas untuk menentukan perilaku objek penelitian. Kumpulan objek
tersebut menjadi dasar untuk menyusun tes dan merancang modul yang kemudian

diintegrasikan kedalam materi yang ada didalam modul.

2. Tahap Perancangan (Design)
a. Pemilihan Bahan Ajar

Bahan ajar yang dipilih yaitu bahan ajar modul yang bertujuan untuk
memudahkan dalam proses pembelajaran, dikarenakan bahan ajar modul sangat
relevan pada saat ini.
b. Pemilihan Format (Format Selection)

Pemilihan format dalam pengembangan perangkat pembelajaran ini
dimaksudkan untuk mendesain atau merancang isi pembelajaran.

c. Rancangan Awal (initial design)
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Berdasarkan analisis yang telah dilakukan diperoleh rancangan perangkat
pembelajaran yaitu bahan ajar yang harus dikerjakan sebelum uji coba
dilaksanakan.

3. Tahap Pengembangan (Develop)

Tujuan tahap ini adalah untuk menghasilkan bahan ajar modul. Kegiatan-
kegiatan yang dilakukan pada tahap ini peneliti melakukan validasi bahan ajar
modul kepada ahli materi dan ahli media.

a. Validasi

Validasi desin merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah rancangan
produk, dalam hal ini bahan ajar berbentuk modul sebagai penunjang
pembelajaran matematika akan lebih menarik dari bahan ajar sebelumnya.
Validasi ini dikatakan sebagai validasi raasional, karena validasi ini masih
bersifaat penilaian berdasarkan pemikiran rasional, belum fakta lapangan.
Validasi desain terdiri dari dua tahap, yaitu:

1) Ujiahli

Uji ahli bertujuan untuk menguji kelayakan dari modul pada materi himpunan
dan kesesuaian materi dengan kurikulum (Standar Isi) serta kesesuaian modul
matematika berbasis masalah (problem based learing). Uji ahli materi yang
dipilih adalah orang yang kompeten dalam bidang matematika yang terdiri dari 3
orang ahli diantaranya satu orang dosen matematika Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara dan dua orang guru matematika SMP Negeri 1 Bangun Purba.

b. Revisi Produk
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Setelah desain produk divalidasi, maka dapat diketahui kelemahan dari modul
matematika tersebut. Kelemahan tersebut kemudian diperbaiki untuk
menghasilkan produk yang lebih baik lagi. Apabila perubahan-perubahan yang
dilakukan untuk menghasilkan produk baru tersebut sangat besar dan mendasar,
evaluasi formatif yang kedua perlu dilakukan. Akan tetapi, apabila perubahan itu
tidak terlalu besar dan tidak mendasar, produk baru itu siap dipakai dilapangan
sebenarnya.

c. Uji Coba Produk

Produk yang telah selesai dibuat, selanjutnya diuji cobakan dalam kegiatan
pembelajaran. Uji coba ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi apakah
bahan ajar berupa modul matematika ini menarik. Uji coba produk dilakukan
dengan uji coba kelompok kecil sebagai berikut:

1) Uji Kelompok Kecil

Pada tahap ini, uji coba dilakukan untuk mengetahui respon siswa dan dapat
memberikan penilaian terhadap kualitas produk yang dikembangkan. Uji coba
dilakukan pada 10-20 siswa yang dapat mewakili populasi target.

d. Revisi Produk

Berdasarkan hasil uji coba produk, apabila respon guru dan siswa
mengatakan bahwa produk ini baik dan menarik, maka dapat dikatakan bahwa
bahan ajar telah selesai dikembangkan, sehingga menghasilkan produk akhir.
Namun apabila produk belum sempurna maka hasil uji coba ini dijadikan bahan
perbaikan dan penyempurnaan bahan ajar yang dibuat, sehingga dapat

menghasilkan produk akhir yang menarik dan dapat digunakan disekolah.
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e. Bahan Ajar

Apabila produk tidak mengalami uji coba ulang dan sudah valid, maka bahan
ajar siap digunakan dan dimanfaatkan di sekolah SMP/MTS kelas VII.

4. Tahap Penyebaran (Dessiminate)

Tahap desiminate merupakan suatu tahap akhir pengembangan. Tahap
desiminasi dilakukan untuk mempromosikan produk pengembangan agar bisa
diterima pengguna, baik individu, suatu kelompok atau sistem. Pada tahap
penyebaran ini dilakukan dengan cara menyebarkan produk media pembelajaran
ke sekolah yang diteliti pada penelitian ini yaitu SMP Negeri 1 Bangun Purba.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian pengembangan modul ini
menggunakan tiga jenis, yaitu wawancara, kuisioner (angket), dan dokumentasi
1. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus
diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden secara
mendalam. Wawancara dilakukan peneliti dengan guru sekolah yang mengajar
matematika di SMP Negeri 1 Bangun Purba untuk mengetahui karakter siswa
kelas VII. Sebagian besar siswa masih kurang bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran matematika. Mereka masih kesulitan dalam mengerjakan soal-soal
yang diberikan guru, walaupun sudah dijelaskan. Selain itu permasalahan bahan
ajar yang tersedia. Dikarenakan bahan ajar yang tersedia dirasa guru kurang

melengkapi pengetahuan siswa, maka guru selama ini memakai buku cetak yang
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ketersediannya kurang memadai. Sebagian besar siswa yang tidak memiliki buku
cetak, mereka harus meminjam ke perpustakaan yang jumlahnya sangat terbatas.
2. Angket (kuesioner)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya. Kuesioner dapat berupa pertanyaan atau pernyataan tertutup atau
terbuka. Angket digunakan pada saat evaluasi dan uji coba. Evaluasi dilakukan
oleh validator ahli media dan validator ahli materi menggunakan angket untuk
mengetahui layak atau tidaknya produk yang dihasilkan.

3. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan melihat atau mencatat suatu
laporan yang sudah tersedia. Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang
sudah berlalu. Dokumentasi pada penelitian ini berupa photo dan niai siswa SMP
Negeri 1 Bangun Purba.

G. Instrumen Penelitian

Instrumen adalah alat yang berfungsi untuk mempermudah pelaksanaan
sesuatu. Selain menyusun modul pembelajaran matematika berbasis masalah
(problem based learning), disusun juga instrumen penelitian yang digunakan
untuk menilai modul yang dikembangkan. Berdasarkan pada tujuan penelitian,
dirancang dan disusun instrumen sebagai berikut:

1. Instrumen Studi Pendahuluan

Instrumen berupa wawancara kepada guru yang disusun untuk mengetahui
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modul seperti apa yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan berfungsi untuk
memberi masukan dalam pengembangan modul pembelajaran matematika.
2. Instrumen Validasi Ahli
a. Instrument penilaian untuk ahli

Instrumen ini berbentuk angket validasi terkait kelayakan isi, kebahasaan dan
kesesuaian modul matematika, serta berfungsi untuk memberi masukan dalam
pengembangan modul matematika.
3. Instrumen Uji Coba Produk

Instrumen ini berbentuk angket uji aspek kemenarikan yang diberikan kepada
siswa. Angket uji aspek kemenarikan berupa bahan ajar modul pembelajaran
matematika ini dikembangkan untuk mengetahui tingkat daya tarik siswa.
H. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau
sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi
data Dberdasarkan variabel berdasarkan variabel dari seluruh responden,
menyajikan data dari tiap veriabel, melakukan perhitungan untuk menjawab
rumusan masalah. Teknik yang digunakan untuk menganalisis data menggunakan
skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang. Langkah pertama adalah memberikan skor

pada tiap kriteria.
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Tabel 3.1
Pedoman Skor Penilaian
Kriteria Skor
Sangat Baik (SB) 5
Baik (B) 4
Cukup Baik (CB) 3
Kurang (K) 2
Sangat Kurang (SK) 1

Selanjutnya dilakukan perhitungan tiap butir pertanyaan menggunakan rumus

sebagai berikut :

P= & X 100%
SM1

Keterangan :

P = Persentase kelayakan

Yx = jumlah skor

SMI = Skor Maksimal Ideal

Langkah terakhir adalah menyimpulkan hasil perhitungan berdasarkan aspek
Tabel 3.2

Persentase dan Kriteria Modul
Skor Peresentase Interprestasi

85% <P <100% Sangat Baik

70% < P < 85% Baik




55% <P <70%

Cukup Baik

50% <P <55%

Kurang

0% <P <50%

Sangat Kurang
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan Modul

Penelitian dilakukan di kelas VII SMPN 1 Bangun Purba. Hasil dari
penelitian ini adalah modul pembelajaran matematika berbasis masalah (Problem
Based Learning)pada materi himpunan. Penelitian menggunakan pengembangan
4D vyang dilakukan menggunakan langkah pendefenisian (define), tahap
perencanaan (design), tahap pengembangan (develop), dan tahap penyebaran
(disseminate). Data hasil setiap tahap prosedur penelitian dan pengembangan yang
dilakukan adalah sebagai berikut.

1. Tahap Pendefinisian (Define)

Tahap define adalah tahap pendefinisian yang bertujuan untuk mengumpulkan
informasi dan identifikasi masalah dalam pembelajaran matematika sebagai dasar
pengembangan modul. Pada tahap pendefinisian ini mencakup empat langkah
pokok, yaitu analisis Front-end (front-end analysis), analisis konsep (concept
analysis), analisis tugas (task analysis), dan perumusan tujuan pembelajaran
(specifying instructional objectives).

a. Analisis Front-end (front-end analysis).

Analisis ini mengacu pada kondisi yang ada dilapangan. Analisis ini
diperlukan untuk mengetahui apakah bahan ajar memang perlu dikembangkan
atau tidak. Analisis Front-end (front-end analysis) dilakukan dengan tiga langkah

yaitu observasi kegiatan pembelajaran, wawancara dengan guru matematika, dan
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observasi perangkat pembelajaran yang digunakan. Berdasarkan observasi
kegiatan pembelajaran dalampembelajaran matematika di SMPN 1 Bangun Purba
diketahui bahwa banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami dan
menemukan konsep perhitungan matematika sendiri, hal itu disebab kan oleh
adanya faktor yang mempengaruhinya.

Salah satu faktor yang mempengaruhinya adalah bahan ajar yang digunakan
dalam pembelajaran tersebut masih berupa bahan ajar biasa, yaitu berupa teks
tanpa gambar dengan tampilan yang kurang menarik. Hal ini didukung analisis
front-end yang dilakukan dengan mewawancara guru matematika di SMPN 1
Bangun Purba diketahui bahwa pembelajaran masih menggunakan bahan ajar
yang konvensional yaitu bahan ajar yang berisi materi,contoh soal,dan soal-soal
yang masih monoton dan belum sesuai dengan kebutuhan siswa.

b. Analisis Konsep (concept analysis)

Analisis konsep yang telah dilakukan pada penelitian ini adalah dengan
mengidentifikasi bagian-bagian penting dan utama yang akan disusun dalam
bentuk sistematis dan relevan yang akan masuk pada modul pembelajaran
berdasarkan analisis front-end. Hal ini didukung oleh hasil wawancara dengan ibu
Hikma Fuji Utari S.Pdselaku guru SMPN 1 Bangun Purba. Beliau mengatakan
bahwa beliau belum pernah mengembangkan modul pembelajaran matematika
berbasis masalah sebagai pendukung pembelajaran.

c. Analisis Tugas (task analysis)
Pada analisis tugas dilakukan analisis kompetensi dasar kemudian

menjabarkan indikator pembelajaran. Peneliti menganalisis tugas-tugas pokok
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yang harus dikuasai siswa agar siswa dapat mencapai kompetensi minimal.

Berdasarkan hasil analisis diperoleh gambaran mengenai tugas-tugas yang

diperlukan dalam proses pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi dasar.

Berikut ini merupakan hasil analisis kompetensi dasar dan indikator pada materi

himpunan.

Tabel 4.1
Hasil Analisis Tugas VII pada Materi Himpunan

Kompetensi Dasar (KD)

Indikator

himpunan
himpunan,
menunjukkan
contoh.

operasi

Menjelaskan pengertian
bagian,

contoh dan

himpunan dan
bukan

himpunan, Memahami konsep himpunan

komplemen

dan diagram venn.

Memahami relasi himpunan

Memahami operasi himpunan

d. Perumusan Tujuan Pembelajaran (specifying instructional objectives)

Tahap ini merupakan tahap perumusan tujuan pembelajaran berdasarkan

kompetensi dasar dan indikator dari hasil analisis tugas dan analisis konsep.

Tujuan pembelajaran yang menjadi acuan dalam pembuatan modul yang

dikembangkan adalah

Tabel 4.2
Analisis Pembelajaran Modul

Kompetensi Dasar (KD)

Indikator

Tujuan pembelajaran

Menjelaskan pengertian
himpunan, himpunan bagian,
komplemen himpunan,
operasi himpunan dan

Memahami konsep
dan

himpunan
diagram venn.

Menentukan konsep himpunan dan
penyajian data himpunan.
Menentukan himpunan semesta dan
menggambarkan diagram venn.
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menunjukkan
bukan contoh.

contoh

dan

Memahami  relasi
himpunan

Menentukan himpunan bagian.
Menentukan himpunan kuasa.

Menentukan operasi irisan himpunan
Menentukan  operasi  gabungan

himpunan
Memahami operasi | Menentukan operasi  komplemen
himpunan himpunan
Menentukan operasi selisih
himpunan

2. Tahap Perancangan (Design)
a. Pemilihan Bahan Ajar

Bahan ajar yang dipilih yaitu bahan ajar modul yang bertujuan untuk
memudahkan dalam proses pembelajaran, dikarenakan bahan ajar modul sangat
relevan pada saat ini.

b. Pemilihan Format (Format Selection)

Pemilihan format dalam pengembangan perangkat pembelajaran ini
dimaksudkan untuk mendesain atau merancang isi pembelajaran.
c. Rancangan Awal (initial design)

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan diperoleh rancangan perangkat
pembelajaran yaitu bahan ajar yang harus dikerjakan sebelum uji coba
dilaksanakan.

3. Tahap Pengembangan (Develop)

Tujuan tahap ini adalah untuk menghasilkan bahan ajar modul. Kegiatan-

kegiatan yang dilakukan pada tahap ini peneliti melakukan validasi ahli.

a. Validasi Ahli
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Penelitian dan pengembangan yang telah selesai didesain, selanjutnya telah
divalidasi oleh 3 validator ahli. Kriteria dalam penentuan subjek ahli , yaitu : 1)
berpengalaman dibidangnya, 2) berpendidikan minimal S2 atau sedang
menempuh pendidikan S2. Validasi ini juga dilakukan oleh guru matematika
SMPN 1 Bangun Purba, dengan kriteria, yaitu : 1) berpengalaman dibidangnya, 2)
berpendidikan minimal S1, 3) merupakan guru matematika di SMPN 1 Bangun
Purba. Instrumen validasi menggunakan skala likert dengan skala 4. Adapun
validasi ahli materi sebagai berikut :

1) Hasil Validasi Ahli

Adapun yang menjadi validator ahli adalah 1 dosen Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara yaitu Marah Doly Nasution, S.Pd,M.Pd dan 2
orang guru SMPN 1 Bangun Purba yaitu Hikma Fuji Oktari S.Pd dan Siti Resti
Adanah S.Pd.l . Penilaian ahli dikedepankan pada aspek komponen bahan ajar,
aspek substansi materi dan aspek tampilan fisik.Hasil data validasi tahap |
diketahui dalam aspek komponen bahan ajar memperoleh nilai 81% dengan
kriteria baik, kemudian untuk aspek substansi materi memperoleh hasil nilai 70%
dengn kriteria baik dan terakhir dalam aspek tampilan fisik memperoleh hasil nilai
87,5% dengan kriteria sangat baik. Dengan demikian hasil dari penilaian ahli
tahap | diperoleh rata-rata 79,5% dan disimpulkan bahwa modul yang
dikembangkan cukup baik sehingga perlu revisi kembali untuk masing-masing
aspek sesuai dengan saran yang diberikan. Kemudian peneliti melakukan validasi

tahap 2 yang tampak pada table 4.3
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Tabel 4.3
Hasil Validasi Tahap 2 oleh Validator Ahli
Validator
No | Aspek Analisis
1 2 3
1 > Skor 43 46 48
100
Komponen P 89,5 [958
Bahan Ajar b 951
Kriteria Sangat Baik

> Skor 33 34 36

P 75 77,2 |8l8
2 | Substansi Materi . -8
Kriteria Baik
> Skor 6 8 7
: . P 75 100 87,5
3 | Tampilan Fisik . .
Kriteria Sangat Baik

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli tahap 2 pada Tabel 4.3 dapat diketahui
bahwa validasi ahli materi memperoleh nilai sebagai berikut : pada aspek
komponen bahan ajar diperoleh nilai rata-rata 95,1% dengan Kriteria sangat baik.
Aspek substansi materi diperoleh nilai rata-rata 78% dengan kriteria baik. Dan
aspek tampilan fisik diperoleh nilai rata-rata 87,5% dengan kriteria sangat baik.
Dengan demikian penilaian ahli diperoleh ratarata nilai keseluruhan kelayakan
modul sebesar 86,8% dan dapat disimpulkan bahwa modul yang dikembangkan
sangat baik dan dapat di uji cobakan dilapangan.

b. Perbaikan Desian
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Setelah desain produk validasi melalui penilaian ahli materi, peneliti
melakukan revisi terhadap desain produk yang dikembangkan berdasarkan
masukan ahli tersebut. Adapun saran atau masukan untuk perbaikan adalah

sebagai berikut

1) Saran ahli
Tabel 4.4
Saran dan Masukan para Ahli
NO Saran dan Masukan
1 Cover pada modul diperbaiki
2 Materi lebih dilengkapi
3 Materi dilengkapi dengan contoh soal

Setelah adanya saran dan masukan, kemudian peneliti melakukan revisi untuk
menyempurnakan modul sesuai dengan saran dan masukan dari validator. Revisi
dilakukan dengan memperbaiki konten ataupun tampilan dari produk.

1) Revisi Modul
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c. Cover akhir

Perbaikan dilakukan karena cover modul pada produk awal pengembangan
belum sesuai dan gambar pada modul sebelum revisi belum mewakili isi materi.
Oleh karena itu dilakukan perbaikan agar lebih sesuai dan serasi sehingga dapat

menarik perhatian siswa dalam belajar.
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A. Mendaftarkan anggota-anggotanya

B. Simbol-simbol sulw baku
1) Bitangan Bulst (2)

Filangen bulet yang tord

alam matematia Hasangs dilambangkan dong
2) Baangan Asll (N)

Tlangn aslh adalah Wimpunan bilangan bulat yang bubas wol atew Hilangen
fomiy

3) Biangan Cacah

Filangn cacah sdalah himpuman bilangan bulel yeng tidak megalif, yoitu

impunes bilangan aali ditembeh O
4) Biangan Prima

Tlangasn prime adalon iangen yung lebih besar dari | yang faktor pembagh adalah
1den Wlengen it sendirh

5) Bhangan Komposit

TAlangan Lomponit adalah Wlangan aslh (obih besar dari « yang buias Wlangan

Prima ateu dieebu! jugs bilangan yang mempunysi faklor leh dari dua

a. Sebelum revisi b. Sesudah revisi

d. Uji Coba Produk

Setelah produk melalui tahap validasi oleh validator ahli serta modul juga
telah selesai diperbaiki, selanjutnya produk diujicobakan dengan uji coba
kelompok kecil yang terdiri dari 20 siswa, adapun hasil uji coba produk sebagai
berikut :
1) Uji Kelompok Kecil

Uji kelompok kecil dilakukan dikelas VII SMPN 1 Bangun Purba. Uji coba
kelompok kecil dilakukan dengan melibatkan 15 siswa. Kemudian uji coba
dilakukan dengan memberikan modul kepada siswa untuk dilihat dan dipelajari
kemudian siswa diberikan angket untuk menilai kemenarikan modul tersebut.
Berdasarkan hasil uji coba kelompok kecil diperoleh rata-rata sebesar 88,4%

dengan kriteria sangat baik. Hal ini berarti modul yang dikembangkan oleh
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peneliti mempunyai Kkriteria menarik untuk digunakan sebagai alat bantu dalam
kegiatan belajar mengaja pada materi himpunan untuk kelas VII SMP/MTs.
Perhitungan uji coba kelompok kecil dapat dilihat pada Lampiran
e. Revisi Produk

Setelah dilakukan ujicoba kelompok kecil (uji coba lapangan), produk ini
dikatakan memiliki kemenarikan sangat tinggi sehingga tidak dilakukan uji coba
ulang. Selanjutnya modul dapat dimanfaatkan sebagai salah satu sumber belajar
bagi siswa di SMP/MTs pada materi himpunan untuk kelas VI1I.
f. Bahan Ajar

Produk pengembangan modul matematika dikatakan kemenarikannya sangat
tinggi sehingga tidak mengalami uji coba ulang. Bahan ajar modul dapat
digunakan sebagai salah satu sumber belajar bagi siswa di SMP/MTs pada materi
himpunan untuk kelas VII.
4. Tahap Penyebaran (Dessiminate)

Tahap ini dilakukan peneliti dengan cara penyebaran terbatas dikarenakan
keterbatasan yang dimiliki peneliti. Peneliti menyebarkan atau mempromosikan

produk bahan ajar ini hanya di SMPN 1 Bangun Purba sebagai tempat penelitian.

B. Pembahasan

Pada pembahasan penelitian pengembangan ini memaparkan tentang validasi
ahli dan uji coba produk.
1) Validasi ahli dan uji coba produk.

Berikut merupkan pembahasan terhadap validasi ahli dan uji coba:
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a. Validasi ahli
1) Tahap 1l

Pada tahap ini diperoleh nilai rata-rata 79,5% dengan kriteria baik . Pada
aspek komponen bahan ajar memperoleh nilai 81% dengan kriteria baik,
kemudian untuk aspek substansi materi memperoleh hasil nilai 70% dengn kriteria
baik dan terakhir dalam aspek tampilan fisik memperoleh hasil nilai 87,5%
dengan kriteria sangat baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa modul yang
dikembangkan baik sehingga perlu adanya revisi kembali untuk masing-masing
aspek sesuai dengan saran yang diberikan.

Saran atau masukan yang perlu diperbaiki dari ketiga aspek tersebut adalah
memperbaiki isi materi dan contoh soal serta latihan soal yang sesuai dengan
problem based learning itu sendiri.

2) Tahap 2

Berdasarkan hasil validasi tahap 2 oleh ahli pada table 4.3 dapat diketahui
bahwa validasi ahli memperoleh nilai rata-rata 95,1% dengan kriteria sangat baik.
Aspek substansi materi diperoleh nilai rata-rata 78% dengan kriteria baik. Dan
aspek tampilan fisik diperoleh nilai rata-rata 87,5% dengan kriteria sangat baik.
Dengan demikian penilaian ahli diperoleh rata-rata nilai keseluruhan kelayakan
modul sebesar 86,8% dengan kriteria sangat baik (tidak ada revisi) dan dapat
digunakan sebagai media pembelajaran matematika. Berdasarkan uraian diatas,
berikut merupakan skor rata-rata skor penilaian dari validator ahli.

Table 4.5

Hasil Rata-Rata Skor Validator Tahap 1 Dan Validator Tahap 2



Hasil Validasi | Rata-Rata Skor Kriteria Keterangan
Validasi Tahap | 79,5% Baik Revisi Sebagian
Vaidasi Tahap 2 86,8 % Sangat Baik Tanpa Revisi

Dari data diatas penilaian validasi ahli tahap 1 mengalami peningkatan pada

validasi ahli materi tahap 2 sehingga sudah masuk kedalam kriteria layak maka

modul sudah valid dan tidak dilakukan perbaikan.

b. Hasil Uji Coba Lapangan

Hasil uji coba ini melalui tahap uji kelompok kecil dilapangan, sehingga hasil
uji kelompok kecil diperoleh rata-rata sebesar 88,4% dengan kriteria sangat baik.
Hal ini berarti modul yang dikembangkan oleh peneliti mempunyai Kkriteria

menarik untuk digunakan sebagai alat bantu dalam kegiatan belajar mengajar pada

materi himpunan untuk kelas VII SMP/MTs.




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian dan pengembangan ini adalah :

1. Modul pembelajaran matematika berbasis masalah (Problem Based
Learning) pada materi himpunan yang dihasilkan telah dikembangkan
dengan model tahapan 4D vyaitu define atau tahap pendefinisian, design
atau tahap perancangan, develop atau tahap pengembangan, dan
desseminate atau tahap penyebaran. Pada tahap develop terdapat validasi
produk yang dilakukan oleh ahli materi . validasi oleh ahli materi
diperoleh nilai rata-rata dengan kriteria valid dan tanpa revisi, sehingga
modul pembelajaran matematika berbasis masalah (problem based
learning) siap digunakan sebagai bahan ajar.

2. Respon siswa terhadap modul yang dikembangkan diperoleh rata-rata
88,4% dengan kriteria sangat menarik, jadi modul matematika berbasis

masalah (problem based learning) siap digunakan sebagai bahan ajar.

B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian ini, selanjutnya diajukan saran-saran berikut :
1. Bagi Guru
Modul pembelajaran matematika ini dapat dikembangkan dan menjadi
salah satu alternatif bahan ajar dalam mengatasi kesulitan belajar

siswa.
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2. Bagi Siswa
Modul pembelajaran matematika ini dapat diuji cobakan kepada subjek
penelitian sehingga peneliti mengetahui lebih luas tentang
kemenarikan modul.

3. Bagi Sekolah
Pengembangan modul matematika berbasis masalah ini dapat
difasilitasi oleh sekolah agar modul ini dapat dikembangkan menjadi
lebih baik lagi dan dapat menambah motivasi dan minat belajar

matematika siswa.
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Lampiran 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Sekolah : SMPN 1 Bangun Purba
Mata pelajaran : Matematika
Topik : Himpunan

Kelas/ Semester : VII/ Gasal
Alokasi Waktu : 8 x 40 menit
Tahun Pelajaran : 2019/2020

A. Kompetensi Inti :

KI 1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

KI 2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

KI 3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

KI 4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis,
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar

No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

1 | 1.1 Menghargai dan menghayati | 1.1.1 memberi salam sebelum dan
ajaran agama yang dianut nya sesudah menyatakan pendapat

1.1.2 bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran matematika

1.1.3 serius dalam  mengikuti
pembelajaran matematika

2 | 2.1 Memiliki rasa ingin tahu, | 2.2.1 rasa ingin tahu tentang masalah
percaya diri dan ketertarikan | yang berhubungan dengan himpunan
pada matematika serta | 2.2.2 tidak menggantukan diri pada
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memiliki rasa percaya pada | orang lain dalam menyelesaikan
daya dan kegunaan matematik, | masalah yang berhubungan dengan
yang terbentuk melalui | himpunan

pengalaman belajar 2.2.3 berani prestasi di depan umum

3 | 3.1 Memahami konsep operasi | 3.2.1 memahami konsep himpunan
himpunan dan diagram venn

3.2.2 memahami relasi himpunan
3.2.3 memahami operasi himpunan

C. Tujuan Pembelajaran
K1 dan K2
Peserta didik :

1.1.1.1 Siswa mampu berprilaku sopan.

1.1.1.2 Bersemangat dalam mengikuti pembelajaran matematika.

1.1.1.3 Serius dalam mengikuti pembelajaran matematika.

2.2.1.1 Melalui kerja kelompok siswa mampu bertanggung jawab atas tugas yang
diberikan selama proses proses pembelajaran.

2.2.1.2Melalui kerja kelompok siswa mampu menumbuhkan rasa ingin tahu
tentang masalah yang berhubungan dengan himpunan.

2.2.1.3Siswa mampu menyelesaikan sendiri masalah yang berhubungan dengan
himpunan.

2.2.1.4Melalui kerja kelompok, diharapkan siswa mampu mempresentasikan
hasil kerjanya di depan kelas.

KI 3
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran, peserta didik :
3.2.1 Memahami konsep himpunan dan diagram venn.
3.2.1.1 Dapat menentukan konsep himpunan yaitu pengertian dan notasi
himpunan.
3.2.1.2 Dapat menentukan penyajian data himpunan.
3.2.1.3 Dapat menentukan konsep himpunan semesta dan menggambarkan
diagram venn.
3.2.1.4 Dapat menentukan kardinalitas suatu himpunan.
3.2.1.5 Dapat menyatakan konsep himpunan kosong.
3.2.2 Memahami relasi himpunan.
3.2.2.1 Dapat menentukan himpunan bagian.
3.2.2.2 Dapat menentukan himpunan kuasa.
3.2.3 Memahami operasi himpunan.
3.2.3.1 Dapat menentukan operasi irisan himpunan.



3.2.3.2 Dapat menentukan operasi gabungan himpunan.
3.2.3.3 Dapat menentukan operasi komplemen hiumpunan.
3.2.3.4 Dapat menentukan operasi selisih himpunan.

D. Materi Pembelajaran
Himpunan

E. Metode Pembelajaran
Metode

F. Media/Sumber Belajar
Media : Modul
Alat
Sumber belajar :

: Problem Based Lerning

: Papan tulis dan Spidol
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Modul pembelajaran matematika berbasis masalah (problem based learning)

G. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan pertama

menyimak tujuan
pembelajaran

No Kegiatan Aktivitas Guru Akthlte_ls_Peserta C\I,(;kkilzl
Didik
Kegiatan Pendahuluan
1| Motivasi | e Guru memberi salam Peserta didik | 5
dan e Guru membimbing peserta menjawab salam | menit
Apersesi didik berdoa Peserta didik
e Guru mengecek kehadiran berdoa bersama
peserta didik Peserta didik
e Guru mengkondisikan menyampaikan
peserta didik kehadiran
e Guru menyampaikan tujuan Peserta didik siap
pembelajaran menerima
e Guru memberikan motivasi pembelajaran
kepada peserta didik Peseta didik

Kegiatan Inti
1|Mengam | e Guru meminta peserta
ati didik untuk berkelompok
e Guru membagikan modul
e Guru meminta peserta
didik untuk mengamati

Peserta didik
duduk
perkelompok
Peserta didik

menerima modul

10
menit
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modul

Peserta didik
mengamati modul

didik

e Guru

salam.

e Guru membimbing peserta
menutup pembelajaran.

pembelajaran

atau pekerjaan
rumah

Peserta didik
memperhatikan
guru.

Peserta didik
berdoa  bersama
dipimpin ketua
kelas.

Peserta didik
menjawab salam.

2| Menanya | ¢ Guru meminta Peserta didik | 10
didik untuk menanyakan menanyakan pada | menit
hal-hal yang belum di diri sendiri
ketahui di modul. maupun pada guru

mengenai hal—hal
yang belum di
ketahui di modul

3| Mengum | ¢ Guru membimbing peserta Peserta didik | 10

pulkan didik mengumpulkan mengumpulkan menit
Informas informasi  yang ada di informasi yang
i modul ada di modul
4| Mengaso | e Guru meminta Peserta didik | 20
siasi didik  berdiskusi berdiskusi dengan | menit
teman kelompok masing- teman kelompok
masing masing-masing
menyelesaikan untuk
permasalahan yang ada di menyelesaikan
modul permasalahan
yang ada di modul
5|Mengko |e Guru meminta Beberapa peserta | 10
munikasi didik didik menit
mengkomunikasikan hasil menyampaikan
diskusi. hasil diskusi
kelompok kepada
Guru dan
kelompok lain.

Kegiatan Penutup

1| Konfirm | e Guru memberikan Peserta didik | 10

asi atau pekerjaan rumabh. mencatat tugas | menit
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> MODUL PEMBELAJARAN

MATEMATIKA
BERBASIS MASALAH
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu penunjung dalam proses pembelajaran adalah modul. Modul yang baik
adalah modul yang mudah di pahami serta memberikan makna. Modul ini disusun
sebagai salah satu penunjang dalam pembelajaran matematika yang selama ini masih
dianggap sulit oleh sebagain siswa. Berdasarkan kurikulum 2013, kompetensi yang harus
dicapai lebih kepada kemampuan menganalisis, aktif dan mandiri serta bekerjasama

dalam pemecahan masalah.

Penyajian modul ini menggunakan model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem
Based Learning ) Dalam modul ini, sebelum memulai pelajaran akan disajikan suatu
masalah sehingga materi yang akan dipelajari berguna untuk menyelesaikan masalah
tersebut. Selain menyajikan berbagai contoh permasalahan, disajikan pula berbagai
latihan soalyang harus diselesaikan. Latihan yang disajikan dalam modul diharapkan

dapat mendorong sikap aktif, kreatif dan kemandirian untuk menyelesaikan masalah.

B. Tujuan
Penyusunan modul ini mempunyai beberapa tujuan, diantaranya memfasilitasi siswa
untuk memahami konsep dari Himpunan, mengembangkan kemampuan dalam

pemecahan masalah.
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Himpunan
Konsep Himpunan
|
I__l___l Operasi Himpunan
. S

e pengertian dan notasi I
I himpunan. .

e  penyajian data himpunan. -

¢ Mendaftar anggota- |' T T
I anggotanya : . e Irisan I
. e Simbol-simbol suku baku I I ° Gabungan
I o Notasi pembentuk .
. himpunan .
i e diagram venn I . e e

I e Himpuhan Bagian I
e Himpunan kuasa
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PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL

Untuk mempelajari modul ini, hal-hal yang perlu anda lakukan adalah sebagai

berikut:

1.

Pelajari daftar isi dengan cermat, karena daftar isi akan menuntun anda dalam
mempelajari materi ini.

Modul ini terdiri dari 3 Bab.

Setiap bab diawali dengan penyajian masalah, kerjakan lah masalah yang
disajikan sebelum mempelajari materi

Pahami materi dan ikutilah kegiatan belajar yang disajikan dalam modul
Kerjakanlah “Latihan”

Periksa hasil jawaban dengan kunci jawaban. Apabila belum sesuai dengan kunci
maka pelajarilah bagian yang belum dikuasai.

Kerjakanlah “Latihan Ulangan” secara individu
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Lembar Cek
Kemampuan

1)

2)

3)

Sebelum mempelajari materi pada modul himpunan, selesaikan soal berikut :

Nyatakan himpunan-himpunan berikut dengan cara mendaftar anggota-anggotanya
dan dengan notasi pembentuk himpunan.

a. A adalah himpunan bilangan bulat antara —3 dan 3.

b. B adalah himpunan bilangan asli kurang dari 50 dan habis dibagi 5.

Diketahui X = {bilangan prima kurang dari 18}. Tentukan banyaknya himpunan
bagian dari X yang memiliki :

a. 2 anggota; c. 5 anggota;

b. 4 anggota; d. 6 anggota.

Setelah dilakukan pencatatan terhadap 35 orang warga di suatu kampung, diperoleh
hasil sebagai berikut: 18 orang suka minum teh, 17 orang suka minum kopi, 14 orang
suka minum susu, 8 orang suka minum teh dan kopi, 7 orang suka minum teh dan
susu, 5 orang suka minum kopi dan susu, 3 orang suka minum ketiga-tiganya.

a. Buatlah diagram Venn dari keterangan di atas.



b. Tentukan banyaknya warga yang gemar minum teh, gemar minum susu, gemar

minum kopi, dan tidak gemar ketiga-tiganya.
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Joko, Anto, dan Tedy adalah 3 orang siswa yang memperoleh nilai ulangan harian
terendah di elas Pak Sutedo pada pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan.
Pak Sutedo memberikan tugas tambahan bagi mereka untuk mencari nama-nama
menteri sewaktu Bapak Susilo Bambang Yudoyono menjabat presiden Republik
Indonesia periode 2009-2014. Joko ditugaskan mencari nama yang dimulai dari huruf A,
Anto ditugaskan mencari nama yang dimulai dari huruf J, dan Tedy ditugaskan mencari

nama yang dimulai dari huruf M.

SOLUSI MASALAH |

Langkah-langkah yang harus dilakukan Joko, X\/g, dan Tedy adalah sebagai berikut :

1. Mencari nama-nama semua menteri pada waktu Bapak Susilo Bambang Yudoyono
menjabat sebagai presiden Rl

2. Memilih nama menteri yang dimulai dengan huruf A, huruf J, dan huruf.

3. Mengelompokkan menteri yang namanya dimulai dari huruf A, huruf J, dan huruf M.

4. Menyajikan himpunan dengan men daftar anggotanya dan diagram Venn
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A. Konsep Himpunan

Himpunan adalah (kumpulan objek yang memiliki sifat yang dapat didefinisikan
dengan jelas) segala koleksi benda-benda tertentu yang dianggap sebagai satu kesatuan.
Walaupun hal ini merupakan ide yang sederhana tidak salah jika himpunan merupakan
salah satu konsep penting dalam matematika modern, oleh karena itu studi mengenai
struktur kemungkinan himpunan dan teori himpunan sangatlah berguna. Di dalam
kehidupan sehari-hari, kata himpunan ini dipadankan dengan kumpulan, kelompok,

grup, gerombolan.

Cara Penyajian Himpunan

1. Mendaftar anggota-anggotanya
2. Simbol-simbol suku baku

3. Notasi pembentuk himpunan

B. Mendaftarkan anggota-anggotanya

Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan menyebutkan semua anggotanya yang
dituliskan dalam kurung kurawal ({ }). Manakala banyak anggotanya sangat banyak, cara
mendaftarkan ini biasanya dimodifikasi, yaitu diberi tanda tiga titik (“...”) dengan

pengertian“dan seterusnya mengikuti pola”.
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A={3,5,7}
B={2,3,5,7}
C={ai,u, e 0}

D={.,-3,-2,-1,0,1,2,3, ...}

C. Simbol-simbol suku baku
1) Bilangan Bulat (Z)

Bilangan bulat yang terdiri dari bilangan asli, bilangan nol, dan bilangan negatif.
Dalam matematika biasanya dilambangkan dengan Z. Contoh : {...-4, -3, -2, -1, 0, 1, 2,
3...}

2) Bilangan Asli (N)
Bilangan asli adalah himpunan bilangan bulat yang bukan nol atau bilangan positif.

Contoh: {1, 2,3,4,5,6,....}

3) Bilangan Cacah
Bilangan cacah adalah himpunan bilangan bulat yang tidak negatif, yaitu himpunan

bilangan asli ditambah 0. Contoh : {0, 1, 2, 3,4, 5.... }

4) Bilangan Prima
Bilangan prima adalah bilangan yang lebih besar dari 1 yang faktor pembagi adalah 1

dan bilangan itu sendiri. Contoh : {2, 3,5, 7, 11, 13....}

5) Bilangan Komposit
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Bilangan komposit adalah bilangan asli lebih besar dari 1 yang bukan bilangan prima
atau disebut juga bilangan yang mempunyai faktor lebih dari dua. Contoh : {4, 6, 8, 9,

10}

D. Dengan Notasi Pembentuk Himpunan

Menyatakan suatu himpunan dengan notasi pembentuk himpunan adalah
menyatakan suatu himpunan dengan syarat keanggotaan himpunan.1) A={x | 1<x< 8,
x adalah bilangan ganijil}, (dibaca: A adalah himpunan yang anggota nya semua x, dengan

(syarat) x lebih dari 1 dan x kurang dari 8 dan x adalah bilangan ganijil).

< Contoh >

1 < x < 8, x adalah bilangan ganijil}, (di baca: A adalah himpunan yang anggotanya semua

X, dengan (syarat) x lebih dari 1 dan x kurang dari 8 dan x adalah bilangan ganijil). B = {y |

y <10, y adalah bilangan prima}. C = {z | z adalah huruf vokal dalam abjad latin}.

E. Diagram Venn
Cara menyajikan himpunan juga bisa dinyatakan dengan gambar diagram venn.

Aturan dalam pembuatan diagram venn adalah sebagai berikut.

a. Menggambarkan sebuah persegi panjang untuk menunjukkan semesta dengan

mencantumkan huruf S dipojok kiri atas.
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b. Menggambarkan kurva tertutup sederhana yang menggambarkan himpunan.
c. Memberi noktah (titik) berdekatan yang menunjukkan anggota himpunan.

d. Bila anggota suatu himpunan memiliki banyak anggota, maka anggota-anggotanya

i ituljskan.
Contoh

Diketahui $=1{1, 2, 3,4,5,6,7,8}; A={1, 2, 3,4}; B={2, 5, 6} Maka gambar diagram

venn sebagai berikut.

Kesimpulan
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LATIHAN

1. Di wilayah RT 2 ada penduduk yang memiliki hewan ternak.
Hewan ternak tersebut antara lain adalah kerbau, sapi,
kambing,domba.ayam,bebek,kelinci dan burung. Sebagaian
ternak tersebut dapat digunakan sebagai hewan qurban,
diantaranya adalah kerbau,sapi, kambing dan domba. Pak
Ahmad dan pak Yusufadalah penduduk RT 2. Pak Yusuf
memiliki ternak yaitu ayam, burung dan kelindi. Pak Ahmad
memiliki ternak yaitu bebek,kambing dan burung.

a. Tentukan hewan ternak diwilayah RT 2 yang bukan milik
pak Yusuf

b. Tentukan hewan ternak diwilayah RT 2 yang bukan milik
pak Ahmad

2. Didalam kelas terdapat 26 siswa yang gemar membaca
komik 20 siswa yang gemar menulis, 10 siswa yang gemar
kedua nya.

a. Gambarkan diagram venn dari keterangan tersebut

b. Tentukan banyak siswa didalam kelas tersebut.
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Seluruh siswa kelas VII berjumlah 40 orang.. Jika A himpunan semua siswa laki-laki,
B himpunan semua siswa perempuan, C himpunan semua siswa laki-laki yang gemar
sepak bola, D himpunan semua siswa perempuan yang gemar menari, S himpunan

seluruh siswa kelas VII.

Apakah semua anggota himpunan A merupakan anggota himpunan dari S?
Apakah semua anggota himpunan B merupakan anggota himpunan dari S?
Apakah semua anggota himpunan C merupakan anggota himpunan A?

Apakah semua anggota himpunan C merupakan anggota himpunan dari S?

m o o w »

Apakah semua anggota himpunan D merupakan anggota himpunan dari B?

I SOLUSI MASALAH 1I

v

Semua siswa laki-laki merupakan anggota dari siswa kelas VII
Semua siswa perempuan merupakan anggota dari siswa kelas VII

Semua siswa laki-laki yang gemar sepak bola merupakan anggota dari siswa laki-laki.

o 0 ® >

Semua siswa laki-laki gemar sepak bola merupakan anggota dari siswa kelas VII
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A. Himpunan Bagian

Himpunan bagian adalah himpunan yang menjadi bagian dari himpunan lainnya.
Misalkan, A = {a, b, c} dan B = {a, b, ¢, d, e} Maka setiap annggota himpunan A
merupakan anggota himpunan B. Himpunan A pada kasus tersebut dapat dikatakan

sebagai himpunan bagian dari B yang dituliskan sebagai A c B.

Misalkan : Terdapat himpunan C = {d, e, f} dan D = {a, b, c, d, e} Terlihat bahwa tidak
setiap anggota himpunan C menjadi anggota himpunan D, karena f bukan anggota
himpunan D (f ¢ D). Oleh karena itu, C dikatakan bukan merupakan himpunan bagian
dari D sehingga dapat dituliskan sebagai C & D (dibaca C bukan himpunan bagian dari D)
Jika banyaknya anggota A dinyatakan dengan n(A), maka banyaknya himpunan bagian

dari A dirumuskan sebagai 2n(A).

B. Himpunan Kuasa
Himpunan kuasa dari himpunan A adalah himpunan-himpunan bagian dari A,
dilambangkan dengan P(A). Banyaknya anggota himpunan kuasa dari himpunan A

dilambangkan dengan n(P(A))..

Misalkan: Diberikan himpunan A = {1, 3, 5}, Tentukan himpunan-himpunan yang

merupakan himpunan bagian dari A.

Penyelesaian :

Himpunan-himpunan yang merupakan himpunan bagian dari A adalah sebagai

berikut.

1. Himpunan yang banyak anggotanya adalah 0, yaitu: {}.

2. Himpunan yang banyak anggotanya adalah 1, yaitu {1}, {3}, {5}.
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3. Himpunan yang banyak anggotanya adalah 2, yaitu {1, 3}, {1, 5}, {3, 5}.

4. Himpunan yang banyak anggotanya adalah 3 merupakan himpunan A itu sendiri,

yaitu {1, 3, 5}.

Jadi, himpunan yang anggotanya himpunan-himpunan bagian dari A yaitu {{ }, {1},

{3}, {5}, {1, 3}, {1, 5}, {3, 5}, {1, 3, 5}} merupakan Himpunan Kuasa dari A

Kesimpulan
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LATIHAN |

1. SMP Harapan Bangsa sedang mempersiapkan dua orang siswanya,
Vira dan Andre untuk mengikuti olimpiade matematika tingkat
provinsi. Persyaratan untuk mengikuti olimpiade adalah sekolah
boleh mengirimkan satu orang siswa atau lebih dan boleh tidak
mengirimkan wakilnya untuk mengikuti olimpiade tersebut. Berapa
banyak cara yang dilakukan SMP Harapan Bangsa untuk mengirimkan

wakilnya mengikuti olimpiade matematika tersebut ?

2. Didalam sebuah kulkas terdapat 4 macam buah yaitu buah apel,
jeruk, anggur dan semangka. Vica akan mengambil buah-buahan

tersebut, ada berapa cara Vica untuk megambil buah tersebut?
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Dalam suatu kelas terdapat 30 orang siswa yang senang dengan pelajaran
Matematika, 25 orang siswa senang dengan pelajaran Fisika, dan 10 orang siswa senang

pelajaran matematika dan fisika.

a) Gambarlah diagram Venn dari keterangan di atas

b) Berapa orang siswa yang hanya senang pelajaran matematika?

c) Berapa orang siswa yang hanya senang pelajaran fsika?

d) Berapa banyak siswa dalam kelas itu?

r SOLUSI MASALAH il

v

Pada masalah ini, tidak disajikan anggota-anggota setiap himpunan, cukup kita
fokus pada banyak anggota setiap himpunan. Perlu kalian ketahui bahwa siswa yang
senang dengan pelajaran matematika tidak menutup kemungkinan bahwa siswa
tersebut juga senang dengan pelajaran fisika, sebaliknya juga demikian. Misalkan A
adalah himpunan semua siswa yang senang belajar matematika, maka n(A) = 30.

Misalkan B adalah himpunan semua siswa yang senang belajar fisika, maka n(B) = 25.

Misalkan M adalah himpunan semua siswa yang hanya senang belajar matematika.

Misalkan F adalah himpunan semua siswa yang hanya senang belajar fisika. Misalkan S
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adalah himpunan semua siswa dalam satu kelas. A N B adalah himpunan siswa senang

pelajaran matematika dan fisika, maka n(A n B) = 10.

1. Irisan (Intersection)
Irisan himpunan A dan B adalah suatu himpunan yang anggotanya merupakan
anggota himpunan A dan sekaligus merupakan anggota himpunan B juga. Dengan notasi

pembentuk himpunan, Irisan A dan B di definisikan sebagai:

Tm r o o Em o Em o Em o Em D w2

ANnB={x| x€AdanxE€B}

CONTOH

Diketahui himpunan-himpunan sebagai berikut:

A={x| x<13, x bilangan prima}

B={x| 7 <x<13,xbilangan asli}

Tentukan lah A n B dan diagram venn-nya !
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E A B Pembahasan :
8
0 a.A={2,3,5,7,11}
10
12
B={7,8,9, 10,11, 12}

2. Gabungan (Union)

Ibu membeli buah-buahan di pasar. Sesampai di rumah, ibu membagi buah
tersebut ke dalam dua buah piring, piring A dan piring B. Piring A berisi buah jeruk, salak,
dan apel. Piring B berisi buah pir, apel, dan anggur. Jika isi piring A dan piring B
digabungkan, isinya adalah buah jeruk, salak, apel, pir, dan anggur. Dari uraian tersebut
dapat disimpulkan sebagai berikut. Jika A dan B adalah dua buah himpunan, gabungan
himpunan A dan B adalah himpunan yang anggotanya terdiri atas anggota-anggota A
atau anggota-anggota B. Dengan notasi pembentuk himpunan, gabungan A dan B

dituliskan sebagai berikut.

1 AUB={x| x€E€Adanx€B}
L e e e e . — - -

CONTOH

Diketahui
K = { bilangan asli genap kurang dari 12 }
L = { bilangan asli ganjil kurang dari 12 }

Tentukan :



a. Diagram Venn-nya

b.KUL

Jawab :

K={2,4,6,8,10}

L={1,3,5,79, 11}

A.

B. B.KL={1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11}
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Kesimpulan
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LATIHAN 1l

1. Dari 40 siswa, 32 orang gemar berenang, 23 orang gemar
bermain futsal. Jika 5 orang tidak menggemari keduanya, maka
yang menggemari berenang dan futsal adalah

2. Dikelas VII 1 terdapat sejumlah siswa setelah didata ternyata
diketahui yang suka batagor 25 anak, yang suka siomay 20 anak
dan yang suka kedua nya 11 orang. Berapa jumlah siswa dikelas
Vil 1?

3. Diketahui jumlah siswa kelas VIII sebanyak 30 orang sebanyak 18
orang mengikuti ekstrakulikuler olahraga, 12 orang mengikuti
ekstrakulikuler renang dan 11 orang tidak mengikuti kedua nya.

Berapa siswa yang mengikuti ekstrakulikuler kedua-duanya?

LATIHAN ULANGAN

—




Didalam kelas terdapat 26 siswa yang gemar membaca komik 20 siswa
yang gemar menulis, 10 siswa yang gemar kedua nya.
c. Gambarkan diagram venn dari keterangan tersebut

d. Tentukan banyak siswa didalam kelas tersebut

Dikelas VII 1 terdapat sejumlah siswa setelah didata ternyata diketahui
yang suka batagor 25 anak, yang suka siomay 20 anak dan yang suka

kedua nya 11 orang. Berapa jumlah siswa dikelas VII 1?

Didalam sebuah kulkas terdapat 4 macam buah yaitu buah apel, jeruk,
anggur dan semangka. Vica akan mengambil buah-buahan tersebut, ada

berapa cara Vica untuk megambil buah tersebut?

Terdapat 69 orang pelamar yang harus mengkuti tes tertulis dan tes
wawancara agar dapat diterima  sebagai karyawan perusahaan.
Ternyata sebanyak 32 orang pelamar lulus tes wawancara, 48 orang
lulus tes tertulis dan 6 orang tidak mengikuti tes tersebut . banyak

pelamar yang diterima sebagai karyawan adalah
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Jawab
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TIPS-TIPS BELAJAR

6\

1. MENGULANG KEMBALI PELAJARAN

2. MENGHUBUNGKAN MATERI YANG SUDAH DIPELAJARI

DENGAN MATERI SELANJUTNYA

3. MERINGKAS PELAJARAN DALAM KALIMAT YANG MUDAH /

Z

; GLOSARIUM <

Anggota Himpunan Suatu objek dalam suatu himpunan.

Bilangan Asli Bilangan asli adalah himpunan bilangan bulat yang bukan

nol atau bilangan positif.

Bilangan Bulat Bilangan bulat yang terdiri dari bilangan asli, bilangan nol,

dan bilangan negatif.



Bilangan Cacah

Bilangan Komposit

Bilangan Prima

Diagram Venn

Gabungan

Himpunan

Himpunan bagian

Himpunan Kuasa

Irisan
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Bilangan cacah adalah himpunan bilangan bulat yang

tidak negatif, yaitu himpunan bilangan asli ditambah 0.

Bilangan komposit adalah bilangan asli lebih besar dari 1
yang bukan bilangan prima atau disebut juga bilangan

yang mempunyai faktor lebih dari dua

Bilangan prima adalah bilangan yang lebih besar dari 1

yang faktor pembagi adalah 1 dan bilangan itu sendiri

Suatu representasi grafis dari suatu himpunan atau

himpunan-himpunan.

Elemen yang anggotanya merupakan anggota dari

himpunan itu sendiri

Himpunan adalah kumpulan objek yang memiliki sifat

dianggap sebagai satu kesatuan.

Himpunan bagian adalah himpunan yang menjadi bagian

dari himpunan lainnya.

Himpunan kuasa dari himpunan A adalah himpunan-

himpunan bagian dari A, dilambangkan dengan P(A).

Elemen yang anggotanya merupakan anggota A sekaligus

anggota B



Komplemen

Selisih

Elemen S yang bukan anggota himpunan A

Himpunan vyang anggota nya merupakan

himpunan A tapi bukan anggota himpunan B

83

anggota
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Lampiran 3

Kisi-kisi Angket Penilaian Bahan Ajar

Komponen
Indikator Nomor Butir

Penilaian

a. Judul 1

b. Kompetensi dasar 2

c. Indikator 3

d. Tujuan pembelajaran 4,5
Bahan Ajar

e. Materi 6,7

f. Contoh soal 8,9

g. Latihan/Tes/Simulasi 10

h. Referensi 11,12

a. Kebenaran 13,14,15,16

b. Cakupan Materi 17,18,19,20

Substansi Materi

c. Kekinian 21,22

d. Keterbacaan 23

a. Huruf 24

Tampilan Fisik
b. Layout 25
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INSTRUMEN PENILAIAN BAHAN AJAR

Nama MahaSiSWa & oo

Bidang Studi TSP ST P PP PR PP OPPTRRPRPN

Validator L et reeeeerr i rraaaaar e ————

Hari/Tanggal R UP PSR

Petunjuk

1. Berilah tanda V pada kolom “nilai” sesuai penilaian bapak/ibu terhadap

modul pembelajaran matematika berbasis masalah (problem based

learning) pada materi Himpunan

2. Gunakan indikator penilaian pada lampiran sebagai pedoman penilaian.
Nilai 4= sangat baik,
Nilai 3= baik,
Nilai 2= kurang baik,
Nilai 1= sangat tidak baik.
No Komponen Kriteria skor
Penilaian
A. Komponen Bahan Ajar
1 | Judul Judul sesuai dengan materi 11234
2 | KD Mencantumkan Kompetensi 11234
Dasar
3 | Indikator Kesesuaian antara Indikator 1(2(3|4
dengan Kompetensi dasar
4 | Tujuan a. Tujuan pembelajaran 11234
Pembelajaran sesuai dengan KD
b. Menunjukkan manfaat 11234

yang diperoleh bagi




peserta didik

5 Materi a. Sesuai dengan tujuan
pembelajaran
b. Kesesuaian contoh
dengan materi
6 | Contoh Soal a. Ada contoh soal sesuai
dengan tujuan
pembelajaran
b. Mendorong peserta didik
untuk mengembangkan
pengetahuan
7 | Latihan/tes/Simulasi | Ada latihan/tes/simulasi yang
sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang
memungkinkan peserta didik
untuk menguasi kompetensi
dasar yang diharapkan
8 | Referensi a. terdapat daftar referensi

yang aktual berasal dari

buku, media

cetak/elektronik, jurnal

ilmiah.

b. Kesesuaian terhadap

aturan penulisan referensi

B.Substansi Materi

9

Kebenaran

a. Sesuai dengan kaidah

keilmuan

b. Testabel/teruji

c. Faktualitas (berdasarkan

88
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fakta)
d. Logis/Rasional 1(2(3|4
10 | Cakupan Materi a. Kelengkapan Materi 11234
b. Eksplorasi/Pengembangan (1|2 |3 |4
c. Kolaborasidenganmateri |12 |3 |4
yang lain/mata pelajaran
lain
d. Deskriptif/Imajinatif 11234
11 | Kekinian a. Uptodate (menggunakan |12 |3 |4
contoh aplikasi/penerapan
berdasarkan kondisi nyata
saat ini)
b. Inovatif (memunculkan 11234
hal-hal yang baru)
12 | Keterbacaan Bahasa baku dan dapat di 11234
mengerti
C. Tampilan Fisik
13 | Huruf Terbaca, proporsional dan 11234
komposisi
14 | Lay out Tata letak desain proporsional 11234
dan menarik
Skor Total
Nilai Akhir = <2252 x 100%
Kesimpulan
Modul matematika untuk pembelajaran berbasis masalah (problem based
learing) pada materi pokok himpunan kelas VII SMP ini dinyatakan*:
1. Layak digunakan dilapangan tanpa revisi
2. Layak digunakan dilapangan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan dilapangan
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[ No |

Pernyataan

| Validator Ahli |

*) lingkari salah satu

Validator



Lampiran 4
Tabulasi Hasil Validasi Tahap 1
1 2 3
1 | Judul sesuai dengan materi 4 3 4
2 | Mencantumkan kompetensi dasar 4 3 4
3 | Kesesuaian antara Indikator dengan | 4 1 4
Kompetensi dasar
4 | Tujuan pembelajaran sesuai dengan KD | 3 3 4
5 | Menunjukkan manfaat yang diperoleh | 3 2 4
bagi peserta didik
6 | Sesuai dengan tujuan pembelajaran 3 4 3
7 | Kesesuaian contoh dengan materi 4 3 4
8 | Ada contoh soal sesuai dengan tujuan | 4 2 4
pembelajaran
9 | Mendorong peserta didik untuk | 3 2 4
mengembangkan pengetahuan
10 | Ada latihan/tes/simulasi yang sesuai | 4 2 3
dengan tujuan pembelajaran yang
memungkinkan peserta didik untuk
menguas